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LAMPIRAN - LAMPIRAN 

Panduan Observasi Penggunaan Metode Jigsaw dan Role Playing dalam 

Meningkatkan Interaksi dan Partisipasi Siswa Pada Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam  

NO KOMPONEN ISI YA TIDAK 

1 Tujuan Meningkatkan interaksi dan 

partisipasi siswa di dalam 

kelas agar siswa tidak jenuh 

juga dapat memahami materi 

yang telah disampaikan pada 

pembelajaran Pendidikan 

agama islam 

  

2 Materi Menjalin Hidup Penuh 

Manfaat dengan Menghindari 

Berfoya-foya, Riya’, Sum’ah, 

Takabur, dan Hasad. 

  

3 Metode Jigsaw dan Role Playing   

4 Media Buku Pelajaran    

5 Langkah 

Pembelajaran 

a. Membagi siswa 

menjadi 7 kelompok  
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b. Memberikan materi 

yang akan di 

diskusikan 

c. Perwakilan setiap 

kelompok berpencar 

untuk menjelaskan 

materi yang berbeda 

agar setiap kelompok 

memahami seluruh 

materi  

d. Mempraktekan secara 

langsung melalui 

permainan peran  

6 Evaluasi Berdasarkan hasil dari 

pengamatan mendalam 

Tingkat interaksi dan 

partisipasi siswa dalam kelas 

menjadi meningkat dan juga 

siswa menjadi lebih aktif serta 

kreativ dalam pembelajaran 

Pendidikan agama islam 
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Pedoman Hasil Wawancara 

Dalam penelitian ini, digunakan kode untuk memudahkan proses 

pengumpulan, analisis, dan penyajian data hasil wawancara. Kode tersebut 

bertujuan untuk menjaga konsistensi penulisan serta memudahkan pembaca dalam 

memahami alur dialog wawancara. Adapun keterangan kode yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

• P1 : Peneliti, yaitu pihak yang mengajukan pertanyaan dalam proses wawancara. 

• P2 : Narasumber, yaitu pihak yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang 

diajukan oleh peneliti. 

Nama   : Ahmad Romli, S.Pd., M.Pd. 

Jabatan  : Kepala Sekolah SMAN 1 Tambun Utara 

No Kode Percakapan 

1 

P1 Bagaimana sejarah berdirinya sekolah SMAN 1 Tambun Utara? 

P2 SMUN 1 Filial Bekasi didirikan pada tahun 1996, karena sarana 

gedung yang baru didirikan kurang memadai, dalam rangka 

memenuhi daya tampung peserta didik karena dari awal dibuka 

sudah diterima siswa/siswi yang melebihi Sarana Gedung/Ruang 

Kelas yang tersedia hanya 2 (dua) local, maka KBM dilaksanakan 

dengan menumpang di gedung SDN Turi, Desa Sriamur.  

Sekolah SMAN 1 Tambun Utara memiliki ruang kelas yang 

tersedia sekitar 4 lokal dengan 2 (dua) shif (Pagi-Siang). Namun 

berkat kerja keras dan kegigihan, setahun kemudian sekolah 

berhasil membangun 2 lokal, sehingga menjadi 6 lokal. Akhirnya 

pembagian kelas diputuskan bahwa kelas 10 menepati gedung 

SDN Turi, sedangkan kelas 11 dan 12 menempati gedung baru.   

Selama masa berdirinya, SMAN 1 Tambun Utara mengalami 

beberapa pergantian nama. Mulai dari SMUN 1 Filial Bekasi, 
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SMUN 1 Gabus, SMAN 7 Kab. Bekasi, dan saat ini bernama 

SMAN 1 Tambun Utara. Dan telah mengalami pergantian 

kepemimpinan kepala sekolah, terakhir hingga saat ini Ahmad 

Romli, S.Pd.,M.Pd. 

2 

P1 Apa visi dan misi SMAN 1 Tambun Utara ? 

P2 Visi sekolah berfokus pada pembentukan peserta didik yang 

berakhlak mulia, memiliki budaya yang baik, serta mencapai 

prestasi unggul. Arah utama pendidikan menekankan 

keseimbangan antara karakter, nilai budaya, dan pencapaian 

akademik. 

Misi sekolah diarahkan pada penguatan iman dan mental spiritual 

siswa, pembentukan karakter sesuai profil Pancasila, serta 

penciptaan lingkungan sekolah religius dan bermartabat. Program 

pendidikan mendorong wawasan kebhinekaan global, penguasaan 

iptek, dan kemampuan bahasa asing. Sekolah juga berupaya 

meningkatkan mutu pembelajaran, kompetensi guru, budaya 

literasi, serta peluang masuk perguruan tinggi. Pengelolaan sekolah 

melibatkan partisipasi warga sekolah dan stakeholder, memperkuat 

semangat keunggulan, layanan kepada masyarakat, serta hubungan 

harmonis antara sekolah, orang tua, dan lingkungan. 

3 

P1 Apa tujuan SMAN 1 Tambun Utara? 

P2 Tujuan sekolah mengarah pada peningkatan kecerdasan, 

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan peserta 

didik agar mampu hidup mandiri dan siap melanjutkan pendidikan. 

Arah umum pendidikan menekankan pembentukan manusia 

beriman dan bertakwa, berakhlak baik, sehat, berilmu, kreatif, 

mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab sebagai warga negara. 

Tujuan khusus sekolah berfokus pada pembentukan karakter warga 

sekolah yang berbudi luhur, pelaksanaan pembelajaran yang efektif 

dan efisien berbasis keunggulan lokal dan global, serta peningkatan 

tanggung jawab seluruh komponen sekolah sesuai tugasnya. 

Sekolah menargetkan peningkatan mutu layanan pendidikan, 

keseimbangan sikap–pengetahuan–keterampilan lulusan, serta 

bertambahnya lulusan yang diterima di perguruan tinggi negeri. 

Program pengembangan minat dan bakat melalui kegiatan 

ekstrakurikuler juga diperkuat untuk meraih prestasi akademik dan 

nonakademik. Sekolah juga menanamkan rasa memiliki terhadap 

lingkungan melalui budaya kebersihan, keindahan, keamanan, 

ketertiban, dan kekeluargaan. 

4 P1 Kurikulum apa yang digunakan? 
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 P2 Masih menggunakan kurikulum merdeka. 

5 

P1 Apa sekolah telah memberikan pelatihan khusus mengenai 

penerapan metode pembelajaran? 

P2 Sekolah telah mengadakan kombel (komunitas belajar) di dalam 

komunitas ini kita biasanya mengadakan diskusi terkait dengan 

strategi atau metode pembelajaran yang bisa digunakan di kelas 

sehari-hari. 

6 

P1 Apakah sekolah bersedia untuk menyediakan sarana atau media 

pembelajaran yang mendukung pelaqksanaan metode 

pembelajaran? 

P2 harus bersedia, karena itu merupakan salah satu penunjang 

keberhasilan pembelajaran di suatu sekolah. Jadi insya allah 

sekolah SMAN 1 Tambun Utara selalu terbuka dan selalu 

mendukung segala hal-hal yang berkaitan dengan perkembangan 

pembelajaran. 

 

Nama   : Abdullah Azzam As-Syahid, S.Pd. 

Jabatan  : Guru PAI SMAN 1 Tambun Utara 

No Kode Percakapan 

1 
P1 Berapa lama bapak mengajar di SMAN 1 Tambun Utara? 

P2 saya baru mengajar di sini itu sekitar 1 tahun, dari tahun 2024 

2 

P1 Metode apa saja yang telah digunakan di kelas? 

P2 saya telah menerapkan metode role playing sebelumnya untuk 

penanaman sikap siswa, melalui permainan peran yang membuat 

mereka merasakan secara langsung, pendekatakan ctl, pbl, 

kontekstual teaching learning, dan metode jigsaw.  

3 

P1 Bagaimana tanggapan bapak mengenai penggunaan metode jigsaw 

dan role playing dalam pembelajaran? 

P2 jigsaw dan role playing ini sangat bagus, terutama jigsaw karena 

dengan metode ini semua siswa mendapatkan pemahaman yang 

sama rata dari anggota yang mendapatkan jawaban atau informasi 

mengenai bagian pokok materi yang lain. Sedangkan kalo role 

playing memberikan gambaran secara nyata melalui peristiwa 

secara langsung agar dapat diterapkan di kehidupan sehari-hari. 

4 
P1 Apakah bapak sudah menggunakan metode jigsaw dalam 

pembelajaran di kelas X? 
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P2 Saya sudah menyiapkan metode yang akan saya gunakan pada 

proses pembelajaran, kebetulan proses pembelajaran di awal 

semester ini pada Bab 3 tentang “Menjalin Hidup Penuh Manfaat 

dengan Menghindari Berfoya-foya, Riya',Sum'ah, Takabur, dan 

Hasad”  saya akan menerapkannya karena jam mengajar yang 

lumayan banyak dalam kelas ini saya rasa metode ini bisa 

dilaksanakan dan saya rasa metode ini juga sesuai dengan 

kebutuhan siswa yang saat ini kurang aktif dalam kelas terlebih soal 

interaksi dan partisipasinya jadi saya akan menjelaskan materi 

kepada siswa menggunakan media buku pelajaran dan power point 

setelahnya saya akan menggunakan metode Jigsaw dalam 

membentuk kelompok diskusi yang di atur secara acak untuk 

memisahkan siswa dari lingkarang sosial atau lingkaran pertemanan 

yang hanya melibatkan teman dekat untuk bisa berbaur dengan 

siswa yang lain setelah diskusi dan menyampaikan pemikiran dan 

pendapatnya. 

5 

P1 Bagaimana pendapat bapak terkait hasil peningkatan interaksi siswa 

sebelum menggunakan metode Jigsaw dan setelah menggunakan 

metode Jigsaw dalam meningkatkan interaksi dan partisipasi siswa 

pada pembelajaran? 

P2 Proses interaksi siswa kelas X SMAN 1 Tambun Utara dalam 

pembelajaran mengalami peningkatan terlihat dari interkasi siswa 

yang sebelumnya ketika saya masih menggunakan metode ceramah 

interkasi antara siswa dan guru sangat monoton seperti tidak ada 

komunikasi dua arah, tidak ada yang berani bertanya atau menjawab 

pertanyaan, kurangnya interaksi siswa dan siswa yang meliputi 

tidak kompak dalam berdiskusi kelompok atau kerja kelompok, 

sedangkan interaksi siswa dengan materi yaitu tidak dapat 

memecahkan masalah yang terdapat pada materi serta kurang 

melakukan analisis terhadap materi yang dibahas, peningkatan 

interaksi siswa berubah pesat setelah saya coba terapkan metode 

Jigsaw dalam pembelajaran PAI, setelah diterapkan beberapa kali 

menggunakan metode Jigsaw interaksi siswa jauh meningkat pesat 

interkasi siswa dalam proses pembelajaran terlaksanakan siswa 

mulai aktif bertanya, menjawab pertanyaan guru, terciptanya 

komunikasi dua arah antara guru dan siswa. Interkasi antara siswa 

juga terlihat dari kerja samanya dalam berdiskusi atau kerja 

kelompok siswa banyak memberikan pendapat dan saling bertukar 

ide untuk memecahkan masalah. Peningkatan ini membawa siswa 

ke dalam proses pembelajaran dengan suasana yang menyenangkan 
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dan bebas untuk berekspresi, pemahaman siswa menjadi lebih luas, 

lebih berempati dan kritis dalam berpikir. 

6 

P1 Tantangan apa saja yang bapak hadapi dalam menerapkan metode 

jigsaw pada pembelajaran? 

P2 Tantangan dalam menerapkan metode Jigsaw pada pembelajaran 

PAI meliputi perbedaan kemampuan siswa yang dapat 

memengaruhi pemahaman materi ketika setiap anggota bertindak 

sebagai “ahli”, kurangnya rasa percaya diri siswa dalam 

menjelaskan materi agama kepada teman-temannya, manajemen 

waktu yang kurang efektif karena metode ini memerlukan tahapan 

yang terstruktur, partisipasi yang tidak merata sehingga ada siswa 

yang mendominasi sementara yang lain pasif, kesiapan guru dalam 

merancang materi yang harus tepat dan tidak menimbulkan salah 

tafsir terutama pada materi yang berkaitan dengan akidah dan fiqih, 

kondisi kelas yang kurang kondusif akibat perpindahan kelompok 

yang menimbulkan kebisingan, serta kesulitan dalam melakukan 

evaluasi yang adil antara penilaian individu dan kelompok dalam 

mencapai tujuan pembelajaran PAI.. 

 

Nama   : Hafizhah 

Jabatan  : Siswa Kelas X SMAN 1 Tambun Utara 

No Kode Percakapan 

1 

P1 Apakah kamu menyukai mata pembelajaran Pendidikan agama 

islam? 

P2 sangat menyukainya, karena ini kan mata pelajaran yang paling 

penting ya buat bekal di kehidupan sehari-hari dari bersikap dan 

beradab. 

2 

P1 Apakah dengan adanya metode pembelajaran Jigsaw dan Role 

Playing pelajaran pendidikan agama islam jadi lebih 

menyenangkan? 

P2 iya sangat menyenagkan banget ka, metode ini tuh seru banget dari 

dikusi bareng sama teman yang belum pernah akrab dan main 

drama bareng, awalnya pas presentasi kedepan tapi setelahnya 

berasa santai dan tenang aja karena suasananya juga ga tegang 

3 
P1 Bagaimana perasaanmu saat pertama kali mengikuti metode 

pembelajaran jigsaw dan role playing? 
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P2 Seru ka, kan biasanya cuma dengerin penjelasan materi jujur bikin 

ngantuk tapi setelah belajar pakai cara yang baru itu lebih santai 

banget ka suasanaya terus juga seru banget bisa diskusi bareng sama 

yang belum akrab dan kita juga lebih bebas untuk berpendapat, dan 

bertukar pikiran jujur itu bikin pemahaman kita sama materinya 

lebih luas lagi ka. 

4 
P1 Bagaimana perasaanmu saat pertama kali mengikuti metode role 

playing? 

 

P2 kita bisa banyak berekspersi dan juga saat meragain contohnya tuh 

kita jadi paham sama isi dari materinya terus juga menguji mental 

sih ka, karena kita kan berbicara di depan kelas ya pasti sensasinya 

tuh tegang dan takut tapi tadi tuh suasananya santai banget bikin 

kita engga panik dan tegang, kalo bisa sih seterusnya begini ka 

beneran asik banget belajarnya. 

5 

P1 Apakah kamu merasa lebih bersemangat dalam belajar Pendidikan 

agama islam? 

P2 iyaa semangaatt dong ka, apalagi pake cara belajar yang tadi jadinya 

ga bosen dan tegang banget gitu ka 

 

Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

 

 

 

  

Wawancara bersama Bapak 

Azzam selaku Guru PAI 

SMAN 1 Tambun Utara 

Suasana Kelas X mata 

pelajaran PAI 

Kegiatan pembelajaran 

metode Jigsaw dan Role 

Playing 
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